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V. SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian aktivitas antibakteri ekstrak daun 
pohpohan (Pilea trinervia W.) terhadap Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus dapat disimpulkan : 
1. Ekstrak daun pohpohan (Pilea trinervia W.) memiliki kemampuan 
penghambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, namun tidak 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 
2. Pelarut etil asetat adalah pengekstrak terbaik dengan aktivitas antibakteri 
paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus 
aureus, namun tidak dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia 
coli. 
3. Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etil asetat daun pohpohan 
(Pilea trinervia W.) pada bakteri Staphylococcus aureus adalah 50%, 
sedangakan pada bakteri Escherichia coli tidak berbeda nyata karena 




1. Pembuatan ekstrak dapat menggunakan pelarut campuran dengan metode 
maserasi bertingkat sehingga senyawa kimia yang terkandung dalam daun 







2. Pengujian fitokimia sebaiknya menggunakan metode yang tidak terlalu 
banyak menggunakan panas seperti penggunaan metode kromatografi, 
karena senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun pohpohan mudah 
rusak bila terkena panas. 
3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai jenis aktivitas antimikrobia 
apa yang dimiliki oleh ekstrak daun pohpohan (Pilea trinervia W.), 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
Tabel 11. Jadwal Penelitian 
Kegiatan 
Bulan 
Oktober November Desember Januari 
Pengambilan 
Sample  
√    
Ekstraksi √    





√    
Pengujian Fitokimia √    
Pengujian zona 
hambat 
√    
Uji KHM √    
Analisis Data  √   
Pembuatan laporan  √ √  
Persiapan 
Pendadaran 







Lampiran 2. Hasil uji fitokimia ekstrak daun pohpohan 
 
 
Gambar 16. Hasil pengujian flavonoid 
Keterangan :  a. Ekstrak metanol 
  b. Ekstrak etil asetat 
  c. Ekstrak n-heksan 
 
 
Gambar 17. Hasil pengujian alkaloid 
Keterangan :  a. Ekstrak metanol 
  b. Ekstrak etil asetat 
  c. Ekstrak n-heksan 
  1. Penambahan reagen Meyer 
2. Penambahan reagen Dragendof 




Gambar 18. Hasil pengujian triterpenoid dan steroid 
Keterangan :  a. Ekstrak metanol 
  b. Ekstrak etil asetat 







Lampiran 3. Hasil uji kemurnian bakteri  
 
Gambar 19. Hasil pengujian morfologi koloni 
Keterangan : a. Escherichia coli 
b. Staphylococcus aureus 
 
Gambar 20. Hasil pengujian pengecatan negatif perbesaran 100 kali 
Keterangan : a. Escherichia coli 
b. Staphylococcus aureus 
 
 
Gambar 21. Hasil pengujian pengecatan Gram perbesaran 100 kali 
Keterangan : a. Escherichia coli 







Gambar 22. Hasil pengujian motilitas 
Keterangan : a. Escherichia coli 




Gambar 23. Hasil pengujian katalase 
Keterangan : a. Escherichia coli 
b. Staphylococcus aureus 
 
Gambar 24. Hasil pengujian fermentasi karbohidrat 
Keterangan : a. Escherichia coli 
b. Staphylococcus aureus 
1. Medium laktosa 
2. Medium sukrosa 







Gambar 25. Hasil pengujian reduksi nitrat 
Keterangan : a. Escherichia coli 
b. Staphylococcus aureus 
 
Gambar 26. Hasil pengujian pembentukan indol 
Keterangan : a. Escherichia coli 







Lampiran 4. Hasil perhitungan kurva pertumbuhan 


































































































Tabel 13. Perhitungan Kurva Standar Eschericia coli 
TPC (X) Absorbansi (Y) X
2 
XY 
0 0 0 0 
62 x 10
7







 0,256 67,6 x 10
17





 0,358 78,4 x 10
17





 0,481 1040,4 x 10
17





 0,595 2755,6 x 10
17
 987,7 x 10
7
 
∑ = 3282 x 107 ∑ = 1,819 
∑ = 3945,844 x 
10
17 










Perhitungan regresi linear : 
   
  (   )  (  )(  )
 (   )   (  ) 
  
                               
                                 
 
  
              
                 
                    
   
(  )    (  )
 
  
             
 
  
  0,13577336 
Tabel 14. Hasil Perhitungan Absorbansi Kurva Pertumbuhan Eschericia coli 
No Jam Abdorbansi (Ǻ) Jumlah Koloni Permili 
1 0 0,008 -4175317961 
2 2 0,067 -2247343619 
3 4 0,338 6608267344 
4 6 0,365 7490560687 
5 8 0,388 8242143905
 
6 10 0,416 9157114780
 
7 12 0,440 9941375529
 
8 14 0,453 10366183430 
9 16 0,472 10987056530 
10 18 0,519 12522900500 
11 20 0,539 13176451120 
12 22 0,573 14287487180 













































































































Tabel 16. Perhitungan Kurva Standar Staphylococcus aureus 
TPC (X) Absorbansi (Y) X
2 
XY 
0 0 0 0 
115 x 10
7
 0,195 13,225 x 10
17





 0,335 384,4 x 10
17





 0,494 1020,1 x 10
17





 0,638 2044,9 x 10
17





 0,759 4928,4 x 10
17
 1684,98 x 10
7
 
∑ = 5395 x 107 ∑ = 2,421 















Perhitungan regresi linear : 
   
  (   )  (  )(  )
 (   )   (  ) 
  
                             
                                
 
  
               
                 
                      
   
(  )    (  )
 
  
           
 
 
   0,111525919 
 
Tabel 17. Hasil Perhitungan Absorbansi Kurva Pertumbuhan Staphylococcus 
aureus 
No Jam Abdorbansi (Ǻ) Jumlah Koloni Permili 
1 0 0,007 -3218991963 
2 2 0,053 -1802370787 
3 4 0,220 3340580005 
4 6 0,382 8329550234 
5 8 0,416 9376618060 
6 10 0,471 11070404250 
7 12 0,552 13564889360 
8 14 0,637 16182558930 
9 16 0,727 18954209050 
10 18 0,855 22896111460 
11 20 0,925 25051839330 
12 22 0,102 x 10
1 
27977470020 









Lampiran 5. Hasil zona hambat 
Tabel 18. Hasil luas zona hambat (cm
2
) ekstrak daun, kontrol pelarut dan kontrol 
positif. 





1 0,024 0,159 
2 0 0,219 
3 0 0,075 
4 0,024 0,159 
5 0 0,159 
Etil asetat + 
Ekstrak 
1 0 0,389 
2 0,024 0,189 
3 0 0,159 
4 0,024 0,285 
5 0,049 0,426 
n-heksana + 
Ekstrak 
1 0 0,049 
2 0,024 0,102 
3 0 0,189 
4 0 0,076 
5 0 0,049 
Kontrol 
Metanol 
1 0,024 0,076 
2 0 0,024 
3 0 0 
4 0,024 0 
5 0 0 
Kontrol 
Etil asetat 
1 0 0,049 
2 0 0,024 
3 0 0,024 
4 0 0,024 
5 0 0,024 
Kontrol 
n-heksana 
1 0 0 
2 0 0 
3 0 0 
4 0 0 
5 0 0 
Ampisilin 
1 0 0,269 
2 0 0,305 
3 0 0,236 
4 0 0,269 








Gambar 27. Hasil zona hambat ekstrak daun pohpohan, kontrol negatif, dan 
kontrol positif terhadap bakteri Eschericia coli. 
Keterangan : 
a. Ekstrak metanol 
b. Ekstrak etil asetat 
c. Ekstrak n-heksan 
d. Kontrol negatif pelarut metanol 
e. Kontrol negatif pelarut etil asetat 
f. Kontrol negatif pelarut n-heksan 









Gambar 28. Hasil zona hambat ekstrak daun pohpohan, kontrol negatif, dan 
kontrol positif terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Keterangan : 
a. Ekstrak metanol 
b. Ekstrak etil asetat 
c. Ekstrak n-heksan 
d. Kontrol negatif pelarut metanol 
e. Kontrol negatif pelarut etil asetat 
f. Kontrol negatif pelarut n-heksan 










Gambar 29. Hasil zona hambat konsentrasi hambat minimum terhadap bakteri uji. 
Keterangan : 
a dan b : Bakteri uji Eschericia coli 
c dan d : Bakteri uji Staphylococcus aureus 
1 : Konsentrasi 100 %   5 : Konsentrasi : 6,25 % 
2 : Konsentrasi 50 %   6 : Konsentrasi : 3,125 % 
3 : Konsentrasi 25 %   7 : Konsentrasi : 1,5625 % 







Lampiran 6. Hasil analisis aktivitas antibakteri ekstak daun pohpohan 
 
Tabel 19. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat aktivitas antibakteri  
ekstrak daun pohpohan dengan variasi pelarut, kontrol pelarut dan 
kontrol ampisilin terhadap mikrobia uji Escherichia coli dan 
Staphylococcus aureus. 




Model Koreksi .651 13 .050 30.698 .000 
Intersep .284 1 .284 174.114 .000 
Pelarut .222 6 .037 22.702 .000 
Bakteri .232 1 .232 141.832 .000 
Pelarut*Bakteri .198 6 .033 20.172 .000 
Galat .091 56 .002   
Total 1.027 70    
Total Koreksi .743 69    
 
Tabel 20. Hasil Pengujian DMRT letak beda nyata aktivitas antibakteri  ekstrak 
daun pohpohan dengan variasi pelarut, kontrol pelarut dan kontrol 
ampisilin terhadap mikrobia uji Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. 




1 2 3 4 
6.00 10 .00000000000       
5.00 10 .01452250000 .01452250000     
4.00 10 .01480875000 .01480875000     
3.00 10   .04890718750 .04890718750   
1.00 10     .08198343750   
7.00 10       .13138937500 
2.00 10       .15444875000 
Sig.   .446 .077 .072 .207 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on Type II Sum of Squares 
 The error term is Mean Square(Error) = .002. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 10.000.     














Tabel 21. Nilai rata-rata pengujian One way ANAVA aktivitas antibakteri  ekstrak 
daun pohpohan dengan variasi pelarut, kontrol pelarut dan kontrol 
ampisilin terhadap mikrobia uji Escherichia coli dan Staphylococcus 
aureus. 
 Zona Hambat 
Duncan  
Gabungan N 
Subset for alpha = .05 
1 2 3 4 
5.10 5 .00000000000       
6.10 5 .00000000000       
6.20 5 .00000000000       
7.10 5 .00000000000       
3.10 5 .00480812500       
1.10 5 .00961625000       
4.10 5 .00961625000       
2.10 5 .01942875000       
4.20 5 .02000125000       
5.20 5 .02904500000       
3.20 5   .09300625000     
1.20 5     .15435062500   
7.20 5       .26277875000 
2.20 5       .28946875000 
Sig.   .347 1.000 1.000 .301 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 







Lampiran 7. Hasil analisis konsentrasi hambat minimum ekstrak optimum daun 
pohpohan 
 
Tabel 22. Hasil analisis variasi (ANOVA) luas zona hambat (cm
2
) variasi 
konsentrasi ekstrak etil asetat daun pohpohan terhadap mikrobia uji 
Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 





Model Koreksi .317 15 .021 30.062 .000 
Intersep .099 1 .099 141.028 .000 
Konsentrasi .168 7 .024 34.029 .000 
Bakteri .052 1 .052 74.527 .000 
Konsentrasi*Bakteri .097 7 .014 19.743 .000 
Galat .011 16 .001   
Total .428 32    
Total Koreksi .329 31    
 
Tabel 23. Hasil pengujian DMRT konsentrasi hambat minimum letak beda nyata 
variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun pohpohan terhadap mikrobia 





1 2 3 4 
.9962500 6 .00000000000       
1.8125000 6 .00000000000       
3.6250000 6 .00000000000       
7.2500000 6 .01827578125 .01827578125     
12.5000000 6 .03054140625 .03054140625     
25.0000000 6   .04955312500     
50.0000000 6     .13663906250   
100.0000000 6       .21060078125 
Sig.   .160 .133 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
 Based on Type II Sum of Squares 
 The error term is Mean Square(Error) = .001. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.    











Tabel 24. Nilai rata-rata pengujian One way ANAVA konsentrasi hambat 
minimun variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun pohpohan 




Subset for alpha = .05 
1 2 3 4 
.10 3 .00000000000       
.20 3 .00000000000       
1.10 3 .00000000000       
1.20 3 .00000000000       
3.10 3 .00000000000       
3.20 3 .00000000000       
7.10 3 .00000000000       
12.10 3 .01202031250 .01202031250     
25.10 3 .02404062500 .02404062500     
7.20 3 .03655156250 .03655156250     
50.10 3 .03655156250 .03655156250     
12.20 3 .04906250000 .04906250000     
100.10 3 .04906250000 .04906250000     
25.20 3   .07506562500     
50.20 3     .23672656250   
100.20 3       .37213906250 
Sig.   .126 .051 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a  Uses Harmonic Mean Sample Size = 2.000. 
 
 
 
